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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
2.1.  Tinjauan Pustaka

Metode yang dilakukan untuk memperoleh data khususnya data Marga, Beru, dan Bere yaitu dengan cara menggunakan buku sejarah tentang suku Batak Karo, Web site Tanah Karo, serta sumber-sumber lain yang memiliki wawasan tentang Marga pada suku Batak Karo. 

2.2.  Pengertian Biro Jodoh

Biro Jodoh merupakan wadah atau tempat orang untuk mencari jodoh. Dimana, pada Biro Jodoh terdapat agen yang akan memberikan pelayanan jasanya kepada para pencari jodoh. Kebanyakan orang yang datang ke Biro Jodoh adalah orang yang merasa kesulitan dalam mencari jodoh.
2.3.  Sistem Pelayanan Biro Jodoh
Memberikan data-data profil lengkap seluruh member, kepada setiap anggota member, sesuai dengan data-data yang di isikan oleh member. 

2.4.  Dasar Teori
Dalam suku Batak Karo dikenal istilah “Marga”, “Beru”, dan “Bere”. Marga dan Beru itu sendiri adalah sebutan untuk nama keluarga (family name) . Seseorang yang terlahir sebagai Batak Karo secara otomatis akan memiliki Marga  atau Beru yang diwariskan dari ayahnya. Marga biasanya diperuntukkan kepada laki-laki dan Beru untuk perempuan. Misalnya jika ayahnya bermarga “Tarigan” maka anaknya yang laki-laki akan disebut marga “Tarigan” dan yang perempuan akan di sebut Beru “Tarigan”. Sementara family name yang diwariskan dari ibu disebut “Bere”. Selain istilah Marga, Beru dan Bere, ada juga istilah “Impal, Turang dan Senina”. Impal dan Turang ini lah sebenarnya yang menjadi pertimbangan utama bagi suku Batak Karo dalam hal mencari jodoh dalam satu sukunya. Sebuah pasangan dapat disebut sebagai “Impal”, apabila nama Marga (Lk) dan Beru (Pr) pasangan itu tidak sama. Jika Marga (Lk) dan Beru (Pr) (family name) sama, maka pasangan ini di sebut sebagai “Turang”. Dalam suku Batak Karo suatu hubungan yang di sebut sebagai “Turang”, tidak dapat menikah (Forbiden). Hanya hubungan yang di sebut “Impal” sajalah yang dapat menjalin hubungan dalam pernikahan. 
2.4.1 Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (1999), Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.4.2 Pengantar Basis Data

Basis Data merupakan kumpulan beberapa data dalam jumlah yang banyak, saling berhubungan, dan mempunyai arti tertentu.

Basis Data yang baik harus tersusun dalam satu struktur tertentu dan data yang ada terhubung dengan alur yang jelas sehingga memudahkan dalam pengaksesan dan manajemen dari data yang ada pada Basis Data tersebut.
2.4.3 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Dengan diagram arus data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. 
2.4.4 Bagan Alir Sistem

Bagan sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. 
2.5.  Konsep Client-Server
Latar belakang pemrograman Client-Server tidak lepas dari sejarah perkembangan teknologi komputer dan kebutuhan yang muncul pada suatu perusahaan, militer, maupun perguruan tinggi untuk memperoleh atau berbagi informasi antar kelompoknya.

Teknologi Local Area Network (LAN), terutama sistem Operasi Novell turut membantu proses tersebut sehingga dengan biaya terjangkau, sebuah anak cabang perusahaan dapat memiliki sistem komputerisasi yang dimiliki oleh perusahaan induk pada era 1960 – 1970. Istilah workstation pun mengganti terminologi dumb terminal. Kini workstation dapat memproses data sebelum data dikirim ke komputer server.
2.6.  PHP
PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Prepocessor. PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan di proses diserver. Hasilnya lah yang akan di kirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini.
Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai peranti pemrograman Web, terutama dilingkungan Linux. Pada awalnya PHP dirancang untuk di integrasikan dengan web server Apache. Namun belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS, ISS, dan Xitami.
2.7.  MySQL
MYSQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti table, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mangandung satu atau sejumlah tabel. Sementara tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.
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